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Ada dua kenyataan penting vang perlu disebutkan sebelum hasil
penelitian ini disimpulkan serta diajukan saran-saran untuk menyusun
kebijaksanaan yang akan datang. Pertama ialah babwa penelitian ini
dilakukan hanya pada beberapa proyek transmigrasi pada dua pulan
luar Jawa, sehingga hanya menampilkan sebagian dari proyek-proyek
vang diadakan selama periode Pelita Kedna, kebanyakan proses trans-
migrasi yang dibicarakan dalam karangan ini telah ditinjau kembali,
sekurang-kurangnya dalam pembahasannya, schingga beberapa peng-
.amatan kami mengenai sampel paratransmigran yang ada ini mungkin
tidak tepat berlaku bagi para transmigran yang berpindah {empat pada
tahun 1978. Meskipun demikian kami cukup yakin untuk mengungkap-
kan kembali hasil survey kami secara lebih umum mengingat bahwa
kesimpulan kami mirip dengan hasil tulisan lain tentang berbagal proyek
transmigrasi di Indonesia.

1. HASIL SURVEY
a, Tipe Orang yang Ditransmigrasikan

Sebagian besar kepala keluarga yang ditransmigrasikan ke Sula-
wesi Selatan dan Kalimantan Selatan selama Pelita I, termasuk kelom-
pok penduduk miskin di lingkungan pedesaan lJawa dan Bali. Bidang
tanah yang dimiliki oleh mereka yang mempunyai tanah (39%) pada
umumnya sangat kecil dan tidak mampu menjamin kehidupan keluarga
mereka, meskipun tanah itu merupakan sawah yang mendapat peng-
airan. Bagi mercka yang menggarap tanah orang lain sama pula halnya,
karena hasil yang diperoleh tidak cukup untuk menghidupi keluarga
mereka. Tiga puluh prosen dari kepala keluarga tidak mengolah tanah,
tetapi tergantung dari pekerjaan sebagai buruh ataw mencari nafkah
dengan berdapgang ataupun kerajinan rumah secara kecil-kecilan.

Keadaan yang semiskin itu mendorong kebanyakan kepala kelu-
arga mendaftarkan diri untuk bertransmigrasi dengan harapan akan
mendupat tanah, karenabagi penduduk desa Jawa dan Bali, tanah me-
rupakan scsuaty yang sangat berharga. Dalam keinginannyayang sangat
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pesar untuk memiliki tanah yang luas, mereka kureng mengetahui
pahwa tanah di punlau-pulau luar Fawa berbeda kwalitasnya dari tanah
tanah yaug terdapat di daerah asal mereka, lagi pula mereka tidak
mengerti dengan jelas bahwa kondisi yang baru ini menuntut tehnik
pengolahan tanah yang berbeda. Pada dasarnya tanahlah yang meru-
pakan harapan mereka. ‘ '

Kepada mereka tidak dijelaskan kondisi-kondisi di daerah trans-
migrasi yang akan dituju. Bahkan beberapa diantaranya tidak menge-
tahui ke mana mereka nantinya ditempatkan. Nampaknya mereka ko-
rang berusaha mendapatkan keterangan lebik lanjut tentang daerah
tujuannya, Dengan demikian mereka tergantung pada para petugas
transmigrasi yang telah menjajikan mercka suatn kehidupan yaog baru
pada sebuah daerah yang penuh harapan, Mereka sangat sedikit mem-
bawa perlengkapan, dan dengan demikian mereka semakin memper-
cayakan diri mereka kepada Pemerintah, dan uang yang sedikit yang
mereka bawa dihabiskan dalam perjalanan. Lebih dari 80% kepala ke~
Juarga mendaftarkan diri secara berkelompok. Separuhnya mendaftarkan
diri dalam kelompok vang terdiri lebih dari enam keluarga; hal ini
merupakan suatu indikasi yang Iebih jauh tentang sikap ketergantungan
mereka baik terhadap Pemerintah maupun terhadap sesamanya.

b. Layanan Pemerintah

Kiriteria seleksi transmigran yang ditetapkan oleh Dirjen, Trans-
migrasi tidak diikuti secara tepas, terutama yang berkaitan dengan
umur kepala keluarga. Hal ini menyebabkan sepertiga dari responden
berusia lebih dari empat puluh tahun; itu berarti kekuvatan fisik mereka
sudah mulai menuron sehingga kurang mampu menanggulangi peker-
jaan membuka hutan primer yang berat, Targei-target yang ditentukan
secara tidak resmi wntuk setiap kabupaten mungkin menyebabkan kri-
teria seleksi itu dikesampingkan supaya bisa mencapai jumlah yang di
tetapkan. Dengan demikian kemauan seseorang untuk bertransmigrasi
menjadi kriteria utama {Harjono 1977:25). Kurang ada perhatian pada
komposisi ketrampilan yang diperlukan untuk pemukiman - pemukiman
baru. :

Masa pendaftaran ditandai oleh kurangnya informasi. Para calon
transmigrasi seringkali tidak diberi penjelasan tentang daerah tujuan
mereka, tentang kondisi sebenarnya yang terdapat di sana, den juga
tentang wakiu berangkat yang tepat. Para petugas lapangan transmi-
grasi hanya sedikit dan mereka hanya mampu mengikuti rapat desa
pada hari pendaftaran. Jadi rapat untuk pendaftaran pertama hanya
ditangani oleh pamong desa yang tidak mengetahui dengan tepat ten-
tang proses transmigrasi Elgm kondisi-kondisi di pulau-pulau lvar Jawa,
Setelah pendaftaran, banyak keluarga transmigran yang menjual semua
miliknya dengan harapan akan segera berangkat, tetapi kenyataannya harus
menunggu berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan, dengan demikian
menghabiskan tabupgan yang hanya sedikit itu yang telah disisihkan.



Dalam beberapa hal ada kekurangan koordinasi antara para pe-
tugas transmigrasi di Jawa atau Bali dengan yang berada di proyek.
Ada transmigran yang tiba sebelum perumahan siap, atau berbulan-
bulan sesudah perumahan siap dan sudah mulai rusak atau telah di.
tumbuhi rerumputan dan semak. Jumlah transmigran yang datang di
Tambarangan melebihi jumlah rumah yang disediakan.Para transmigran
disuruh menunggu tanah atau rumah mereka dan seringkali mereka
yang pada mulanya bersemangat, mendjadi kecewa karema Kkenyataan
fasilitas dan kondisi-kondisi proyek.

Proyek-proyek tidak selalu pada lokasi yang baik atau direncana-
kan secara baik. Perumahan kadang-kadang ditempatkan pada tanah
yang basah sedangkan sawah-sawah pada tanah yang kering (Kiri Luar).
Tambarangan terletak di lereng yang begitu curam sehingga untuk men-
cegah erosi lebih baik ditanam tanaman keras dari pada singkong atau
jagung. Irigasi sudah direncanakan tetapi tidak pernah dilaksanakan,
daa sumur-sumur menjadi kering pada musim kemarau. Di Luwu pe-
rundingan-perundingan mengenai hak- hak tanah tidak selalu diselesaikan
sebelum penempatan proyek dilakukan, sehingga pertengkaran-perteng-
karan soal tanah menghalangi para petani selama bertahun-tahun. Setiap
tahun banjir menggenangi saluran- saluran rumah di Sidomakmur dan
Muara.

Hanya sedikit penyuluhan yang diberikan kepada para transmi-
gran pada wakiu mereka datang di tempat - tempat pemukiman. Masa
penerimaan jatah makanan berhenti sebelum banyak di antara mereka
berhasil menguasai usaha taninya. Penyuluhan diperlukan dalam hal cara
bertani, pemilihan tanaman, pengawasan hama dan lain- lain, namun semua
itu tidak ada diberikan. Petugas lapangan transmigrasi pada umumnya
tidak terlatih dalam masalah pertanian dan hanya mampa mengurusi
soal administrasi proyek. Untuk setiap dua ratus keluarga belum tentu
tersedia seorang petugas lapangan untuk pertanian dan bila ada pada
umumnya ia barus pula menangani pekerjaan administrasi setempat
serta pekerjaan sosial,

¢. Perkembangan. Para Pemukim

Para pemnkim segera mengalami berbagai masalah yang timbul
karena perubahan di daerah penempatan mercka, disebabkan oleh pe-
nebangan hutan yang mengganggu keseimbangan alam. Di daerah ter-
tentu tata air (irigasi dan drainase) menyerap seluruh perhatian para
transmigran pada bulag-bulan pertama sedangkan daerah lain air minum
sulit didapat atau rasanya asam. Tanaman pada masa permulaan di-
rusakkan hama, atau tanah begitu sulit dibuka sehingga para petani
hanya memperoleh sedikit kemajuan sampai pada saat penerimaan jatah
dihentikan dan méreka dibiackan hidup dari sumber hasil mereka sen-
diri. Lebih dari setengah para pemukim mulai meninggalkan ladang-
ladang mereka pada tahun pertama untuk mencari pekerjaan di luar



dan tanah mereka menjadi sarang hama. Para transmigran tidak me-
pgetahui tentang kecocokan beberapa tanaman dan bakbkan gagal me-
nanam tanaman pekarangan yang paling dapat diandalkan seperti pisang.
Di beberapa daerah kesuburan tanah lekas berkurang, sedangkan tidak
ada bimbingan tentang cara menggunakan jenis dan banyaknya pupuk.
Di Barambai penggunaan pestisida yang berlebihan dapat membahaya-
kan persediaan air, baik untek irigasi maupun untuk minum dan ke-
perluan ramah tangpa lainnya. Bahkan lima tahun sesudah kedatangan
mereka hanya sedikit transmigran yang telah mampu mengolah tanah
selurubnya seluas dua hektar yang sudah diberikan, Di Luwu sebagian
di antara tanah itu masih dalam sengketa. Di Barambai, karena pengo-
lahan tanah tidak terlalu sukar dipersiapkan, setiap keluarpa rata-rata
telah menanami tanah sebanyak satu setengah hektar, sedangkan pada
dua daerah yang lain hanya satu hektar. Banyak yang mengatakan
usaha taninya sangat terbatas disebabkan tenaga yang mengerjakannya

kurang.

Lima belas dari 368 transmigran di Barambai pada tahun 1973
berhasil dalam produksi panen seharga Rp. 200.000,-. Tidak seorangpun
dari mereka bekerja di luar usaha 1aninya dan hampir semuanya mem
punyai tanah yang terletak tidak lebih dari satu kilometer dari rumah
mereka. Rata-rata keluarga - keluarga ini mempunyai dua orang anak
berumur sepuluh tahun atau lebih yang dapat menolong dalam usaha
tani. Mereka belum tentu memiliki tanah yang luas sebelumnya, tetapi
semuanya sudah berpengalaman mengolah tanah walaupun belom tentu
miliknya). Di Barambai kelima belas orang itu mengolah lebih dari satu
setengah hektar tanah dan delapan orang mengolah lebih dari dua sete-
ngah hektar. Sebagian besar dari mereka tiba dengan hanya sedikit
modal atau bahkan tanpa modal sama sekali. Kecuali dua orang se-
muanya bermukim di proyek Kirt Luar dan Kiri Dalam. Kasus - kasus
ini menunjang kesimpulan yang sudah dikemukakan di tempat lain:
bahwa pepgalaman mengurusi tanzh garapan sebelumnya, dan pemilikan
modal pada waktu tiba secara relatif tidak mempunyai kaitan dengan
kemajuan dalam penggarapan tapnah di tempat yang barn, sedangkan
lokasi tanah garapan dan persediaan tenaga seria tanah tambahan, me-
rupakan faktor penentu yang penting dalam suksesnya pertanian.

Meskipun produksi pertanian di Luwn belum begitu tinggi, ba-
nyak transmigran-yang sudah berhasil karena usaha - usahanya di lvar
usaha tani, Sebagian keberhasilan ini disebabkan oleh pemukiman di
daerah Bone-Bone yang lebih padat sehingga lebik banyak terjadi per-
dagangan, pertukaran jasa antara para transmigran, ’kolomnis’ dan pen-
duduk desa setempat. Para transmigran di Tambarangan dan Barambai
mengalami kerugian dalam pemasaran hasil pertanian mereka dan jasa-
jasa karena proyek-proyek mereka secara relatif fterisolir, dan karena
kesulitan transportasi melalui sungai (Barambai), atau karena jalan yang
sukar ditempuh (Tambarangan).

__ Hubungan sosial pada umumnya ditentukan oleh kondisi ekonomi.
Di Luwu yang persediaan tanahnya terbatas dan sumber sagu serta



makapan ternak dari penduduk asli terancam, hubungan antara trans-
migran dan penduduk desa korang baik, walaupun kerjasama antar
pribadi tetap ada. Di Tambarangan yang setiap tahun pemukim-pemu-
kimnya selalu mengalami kelaparan selama beberapa bulan, rasa hidup
bermasyarakat antara para transmigran tidak berkembang baik dan
banyak ketegangan. masih terjadi di proyek tersebut.

d. Pemunkim - peinekim Spontan

Pemukim-pemukim di Binuang secara relatif telah memperlihat-
kan kemajnan - yang baik jika dibandingkan dengan para transmigran
umum. Hal ini bukan karena mereka lebih berpengalaman dalam usa-
ha tani, karena mereka pun berasal dari desa asal yang sama - sama
miskin. Mereka juga tidak membawa modal atau peralatan untuk me-
mulai spatu kehidupan yang baik di daerah yang baruitu, Kebanyakan
datang tanpa membawa sesuatu yang berharga dan memasrahkan diri-
nva kepada kerelaan kerabat-kenalan mereka, Hubungan antara para
petani yang sudak mapan di daerah yang baru merupakan ha! yang
sangat berperan dalam keberhasilan pemukim-pemukim baru. Mereka
belajar, tehnik bertani sambil bekeria sebapai burnh dan dengan ber-
hutang mereka memperoleh ternak. Sukses yang dicapai terutama ka-
fena-penanaman pisang yang dapat dipasarkan dengan menguntungkan
~ di Banjarmasin.

Usaha mereka yang dini untuk mencari pekerjaan, tanah dan
pengetahuan menycbabkan merekz berhubungan denpan para penduduk
desa. Kedua kelompok itu sudah menjalin hubungan baik antara me-
reka dan saling mernikmati sukses yang dicapai para pemukim di bi-
dang pertanian. Para pemukim juga memberikan pekerjaan kepada para
transmigran umum dari proyek-proyek luar baik yang datang dari de-
kat maupun jauh seperti Barambai.

2. Beberapa hal yang harus diperhatikan

Program transmigrasi sebagaimana kenyataannya pada tiga daerah
yang dipelajari di sini, jelas tidak berhasil. Pengamatan kita menunjuk-
kan dibutuhkannya suatu perubahan yang menyeloruh terhadap pro-
gram transmigrasi. Perencanaan transmigrasi sejak mulanya sudah ter-
jepit antara dua sasaran, yang sekurang-kurangnya sudah bertentangan
secara potensiil. Yang pertama, yang lebih ditekankan pada masa yang
lampau, ialah bahwa transmigrasi dapat membaniu memecahkan
”masalah™ kelebihan penduduk dari pulau-pulan Jawa dan Bali. Dalam
bentuknya yang sekarang ini program itu dengan jelas tidak melakukan
yang serupa itu ( lthat Bab I),! tetapi para perencana terus memim-
pikan babwa hal itu akan dapat terlaksana sebagaimana terlihat dari

1 Mardjono 1977 : 92, Yones ( akan terbit ).



persiapad sekarang untuk memindahkan seratus ribu keluarga setiap
tahun selama Pelita IlI, Sasaran yang sama berlangsung terus dalam
menentukan farget - target t?hunan setiap kabupaten. Hal itu kami
tunjuk dalam Bab 1I sebagai ” prinsip- prinsip jumlah™ (asal banyak

yang dipindahkan ).

Sasaran kedua, yang lebih diutamakan di dalam Repelita I, ada-
lah pengembangan daerah ; untuk itu diperlukan suatu persediaan te-
naga kerja dari Jawa dan Bali. Pemuvkiman di Barambaij, Tambarangan
dan Luwu hanya secara minimal menyumbang pengembangan daerah
seperti yang dimaksudkan itu. Paling-paling transmigran berhasil mem-
buka areal tanah, tetapi hanya mencapai taraf petani subsistent.
Dengan demikian mereka masih tetap memerlukan sedemikian banyak
perhatian dari Dirjen Transmigrasi baik dalam perencanaan maupun
personil, sehingga Pemerintah Daerah sering tidak bersedia mengambil
alih proyek tersebut. Hardjono {1977 : 27) melaporkan bahwa dari
124 proyek yang diadakan dari tahun 1950 hingga 1972, hanya 37 yang
sudah diserahkan kepada wewenang Pemerintah setempat.

Kami merasa bahwa program transmigrasi seharusnya lebik di-
tentukan oleh prioritas pengembangan regional, daripada mencoba
mencapai kedua sasaran ini sekaligus. Titik tumpu perencanaan pe-
ngembangan yang dibicarakan di sini! tidak terletak -pada pemukim-
an-pemukiman transmigrasi, melainkan pada penentuan kemampuan
yang dimiliki oleh setiap daerah dan bagaimana sebaiknya kemampu-
an-kemampuan yang dimiliki itw,

Pengembangan - pengembangan pertambangan dan kehutanan, tanaman
keras, pengolahan produksi pokok dan desentralisasi pemerintahan
dapat merupakan bagian dalam pemgembangan serupa itu. Baik sum-
ber penghasilan di laut maupun di darat hendaknya perlu diperhitung-
kan dan proyek percobaan mulai dikerjakan untuk pemanfaatannya.
Salah satu tugas utama pengembangan suatu daerah adalah pengadaan
prasarana untuk pelabuhan, lapangan udara, jalan, jembatan dan jalan
kereta api. Tanah perlu dibuka dan apabila diperlukan peremajaan
hutan, harus ditanami kembali. Tugas-tugas ini membutuhkan tenapa
upahan yang dapat dipenuhi oleh para migran dari Jawa dan Bali,
magpua migran setempat itu sendiri. Wilayah yang luas di pulan-pu-
lan luar Jawa tidak dapat disebutkan sebagai wilayah kekurangan tenaga,
kecuali jika diadakan proyek - proyek pengembangan yang besar dan
terkoordinir, tetapi hal ini sering dikemukakan sebagai dasar pembenardn
dari program transwmigrasi. Pulau-pulau luar Jawa memiliki tenaga

! Lihat juga laporan kami dalam BIES (Soeratman'dan Guinness 1977 : 97 - 101)
dan Arndt dan Sundrum ( 1977 : 86 - 88).
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kerja yarg lebih dari cukup univk memenuhi berbagai macam kebutuh-
an tenaga dari taraf pembangupan yang sekaranyg ini berjalan, !

Salah satu keuntungan pertama yang diharapkan dari perubahan
tekanan semacam itu, hendaknya kepentingan penduduk asli dintamakan
di dalam perencanaan. Struktur sosial desa yang secara administratip
ada hubungannya dengan kota-kota pusat memungkinkan suvatu sistim
pelayanan sosial dan pemukiman yang suduh mantap, Seuap pengems-
bangan tanah yang lebilt lanjut perlu dJikaitkan dengan kepenlingan-
kepentingan desa, denpan memanfaatkan pengetahuan penduduk asik
mengenai kondisi setempat, dan pengalaman-pengalaman mereka dengan
pelbagai jenis tanaman. Desa-desa penduduk asli seria perkampungan
kolonis hendaknya diberi fasilitas yang sama - sebaiknya yang dapat
dipakai bersama-sama. Dengan demikian menghindarkan perasaan iri
dan kecurigaan seperti vang telah terjadi di pelbagai daerah transmi-
grasi. Pada setiap perencanaan yang mempengaruhi kehidupan pendu~
duk asii secara khusus, partisipasi mereka diperlukan. Merekalah pemi-
lik tanah yang asli dan penerimanya atas pola-pola pengembangan
daerah didasarkan pada harapan mereka atas berbagal keuntungan
yang dapat diperofeh dari perubahan semacam itu, seperti jalan, pasar,
sckolah dan pelayanan kesehatan. Dalam pembanganan perlu diperha-
tikan harapan-liarapan ini, dan berusaha menuju integrasi yang me-
_nyangkut kepentingan masyarakat penduduk asli maupun masyarakat
migran pembangunan.

Pemukiman petani hendaknya hanya dapat divsulkan di suatu
daerah, sesudah melalui penelitian terbukti bahwa tanaman tertentu
akan berkembang dengan baik dan akan laku di pasaran. Dalam hal
ini masyarakat transmigran harus dianggap sebagai pelopor yang, di
bawah pengawasan dan kentrol yang Xetat dari Pemerintah, dapat sa-
ngat efektif memperkenalkan tanaman baru atau teknologi baru ke
daerah itu. Dalam masyarakat seperti itu jumlah keluarga sebaiknya
sesedikit mungkin, sekedar memelopori pembaharuan ekonomi dan
pembangunan. Masyarakat seropa itu mungkin berjumlah hanya lima
puluh keluarga; dalam serupa itu mereka dapat ditempatkan pada
atau dekat sebuah desa penduduk asli di dalam wewenang kepala de-
sanya. Jika jumlah para pemukim yang lebih besar diperlukan, pemu-
kiman masih dapat ditempatkan berdekatan dengan desa penduduk asli
yvang akan menjadi partner usaha bagi para migran dan diharapkan
meniru setiap pembaharuan yang berhasil yang dibuat oleh para mi-
gran itu. Meskipuno demikian tanall yang luas disekitarnya perlu dija-
dikan cadangan dan muongkin dapat disiapkan untuk pembangunan
kemudian, karena bila pertanian para migran itu berhasil, mercka akan
menarik para migran yang lain dari Jawa dan Bali untuk datang deagan

1 "Tidak terbukti adanya kekurangan tenaga di pulau-pulau luar Jawa dalam waktu
sekarang ini pada tingkat pembangunan yang sckarang sedang dilaksanakan®.
(Arndt & Sundrum {977 : 83).




piaya mereka sendiri. Sebagaimana yang dikatakan dalam Bab VI, as-
::k Pcmukiman spontan memberikan jawaban yang jelas kepada mere-
ka yang ingin melihat transmigrasi berhasil memindahkan jumlah yang
pesar dari Jawa dan Bali ke pulau-pulau lain.! Peranan para peml_l_klm
spontan dengan gairah dinyatakan di dalam setiap pernyataan kebijak-
sanaar, tetapi sangat jarang dikaitkan dalam pelaksanaan program.
pemukim - pemukim  sponitan menghemat penge.luaran _yang  besar
dari Pemerintah dap menghindarkan kesulitan administratif dari trans-
migrasi resmi, dan merekapun datang dengan kesiapan mental untuk

menjadi petani yang berhasil.

Untuk mendorong perpindahan para pemukim spontan dapat di-
selenggarakan fasilitas-fasilitas pokok tertentu. Perlu adanya penjelasan
mengenal kondisi-kondisi pada daerah yang baru, tanaman- tanaman
yang ada, kesuburan tanah, fasilitas pemasaran dan lain-lain. Berita-
berita daripada petani yang sudah mapan di daerah yang baru pada
gmumnya merupakan sumber yang paling meyakinkan. Para petani yang
berhasil dapat dibiayai Pemerintah untuk kembali ke Jawa agar mengajak
rekan-rekannya. Fakta dokumenter seperti foto, slide dan film dapat diper-
gunakan. Calon-galon pemukim juga dapat diberi informasi mengenai
tujuan ke mana mereka pergi, bagaimana caranya ke sana, dan siapa
yang harus dihubungi di dalam perjalanan serta pada waktu tibanya.
Biaya perjalanan, biro-biro perjalanan, dan tempat berdiam harus di-
tempatkan di tempat-tempat umum yang dapat dilihat oleh setiap
orang dan dibuat dalam bentuk yang mudah difahami oleh semua
orang. Prioritas yang utama atan kalaw bisa layanan cuma-cuma harus
diberikan untuk surat-surat para pemukim kepada keluarga di daerah
asal mereka. Ketika mereka tiba di daerah yang baru pemerintah harus
memberi perlindungan kepada para calon pemukim, memberikan infor-
masi, dan mengesahkan setiap urusan jual-beli tanah vang dirundingkan
dengan para penduduk desa. .

2. Komunikasi para Migran dengan Desa Asal Mereka

Data dari survey waktu ini memperlihatkan balwa para pemukim
vang lebih berhasil lebik banyak berkomunikasi dengan kaum kerabat-
nya di daerah asal mereka, Meskipun para pemukim di Barambai dan
Luwu telah menetap lebih lama, pamun mereka lebih kerap berhubung-
an dengan desa-desa asal mereka dari pada yang ada di Tambarangan.
22%, dari para responden di Barambai dan 29% di Luwu mengirim
surat sekurang kurangnya dua kali dalam setahun, sedangkan di Tam-
barangan 12%. Kami menduga bahwa suatu perkembangan komunikasi
dimulai dengan: mula-mula seorang pemukim berkirim surat, lalu
mengirim uang, kemudian berkunjung ke tanah asal dan sebaliknya di-

! Hal yang sama dikemukakan oleh Arndt & Sundrum (1977: 85), Hardjono (1977
93) dan Jones (akan terbit: 16). Arndt & Sundrum menunjukkan bahwa ada ke-
munduran dalam arus para migran ke Sumatra sesudah 1966 (op. cit : 80}.
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kunjungi kaum kerabatnya, sebelum dia sendiri mengundang mereky:
untuk menyusul, (Tentu saja seorang Xkerabat atau kenalan bisa turyt’
dengan seorang pemukim tanpa melalui semua tahap lintas komunikag;.
serupa ini.) Barambai dengan perkembangannya yang lebih stabil terutamg
di bidang pertanian telah mendorong komunikasi yang lebih lincar
pada semua tahap di atas kecuali yang pertama, sedangkan transmi.
gran di Tambarangan adalah yung paling sedikit mengadakan komuni-,
kasi, (Table 37.) ;

Di Barambai para petani yang sudah bechasil (yang menghasilkag:
panenan scharga Rp. 100.000 pada tahun 1975) cenderung memelihara -
hubunpgan yang lebih sering dengan desa-desa asalnya lewat semua
tahap komunikasi tersebut di atas. Sepertiga dari mereka telah meng-
undang Kkerabat kenalan agar mengikuti mereka, Di Luwu para pengu-
saha memperlihatkan tendensiyang lebih besar untuk memelihara hu-
bungan denpan desa asal mercka. Seperlima dari mereka telah berhasi]
mengajak orang-orang lain di tempat asal untuk mengikuti mereka.

Table 37. Komunikasi dengan tempat asal {%).

Cara Komunikasi Barambai {Tambarangan| Luwu Sumlah .

Mengirim surat sekali tahun lala. 41.8 38.4 50,6 1446

Mengirim swurat dua kali atau le- 217 12.3 295 |22.5
bilh tahun lalu.

Pernah mengirini vang ke tempat| 16.6 0.5 30 1 74
asal.

Pernah berkunjung ke tempat asal, 8.1 1.4 6.8 | 6.1

Pernah menerima penguojung dari 7.6 6.2 20 1 50
tempat asal,

Pernah mengundang kerabat/ke- 18.5 6,6 108 |12.8
nalan ke Proyek.

Berhasil mengajak orang lain un- 6.8 0.0 57 | 49
tuk migrasi.
N 368 211 400 | 979

3. Perbaikan terhadap proyek-proyek transmigrasi

Meskipun kami sarankap supaya dalam program-program pengem-,
bangan wilayah Para transmlgran seharusbya fidak hanya ditempatkan;
pada daerah periapian tetapi juga pada daerah lain yang kekurangan:
tenaga Kerja, namun dalam pembicaraan yang berikut kami akan me-:
musatkan perhatian pada cara memperbaiki pelaksanaan pemukiman’
masyarakat usaha tani. Besar dan sasaran dari masyarakat serupa ity,!
seperti yang telah dikemukakan, akan berlainan dengan proyek—proyekl

|



ang dipelajari di sini. Tetapi dalam memajukan saran - saran di sini
ada gunanya kami masih berpegang kepada pengalaman pemukiman di
Barambai, Tambarangan dan Luwu,

a. Seleksi Trasmigran

Sampel kami menunjukkan bahwa perlunya para kepala keluarga
yang kuat dan muda. Tetapi pengalaman bertani tidak sepenting itu
oleh karena kondisi-kondisi bertani mungkin sangat berbeda di daerah
yang baru. Jika penerimaan jatah makanap yang cukup dapat disedia-
kan pada masa pertama keluarga- keluarga besar lebih beruntung, ka-
rena mereka pada umumnya adalah keluarga yang lebih bersifat dewa-
sa, dan sekaligus “'mempunyai potensi tenaga Kerja yang lebih besar
asal nsia kepala keluarga tidak melampaui batas wvsia kemunduran ke-
kuatannya. Rupanya cukup suvlit untuk menilai kemungkinan seorang
pelamar untuk menjadi seorang petani yang berhasil di daerah yang
baru, tetapi ia sebaiknya diwawancarai untuk mengetahni kegzirahan-
nya untuk kehidupan yang baru. Kelancaran berbahasa Indonesia dari
kepala keluarga dan isterinya akan meningkatkan kemungkinan integrasi
mereka dalam masyarakat Pemukiman yang baru.

b, Penerangan bapi calen transmigran

Manfaat dari kembalinya para transmigran ke tempat asaloya dan
materi dokumenter mengenai daerah-daerah yang baru sudah diung-
kapkan di atas. Perlu diberikan kepada para migran suatu gambaran
yang nyata dan sedetail mungkin mengenai kehidupan baru. Berita me-
lalui surat dan radio dari daerah transmigrasi harus ditingkatkan dan
para petogas transmigrasi seharusnya lebih banyak diberi penjelasan
mengenai daerah tujuan {ransmigrasi. Baru-baru ini, ada beberapa
contoh para pamong desa diantar untuk meninjau daerah pemukim-
an yang akan ditempati, sehingga mereka pun dapat bertindak sebagai
perantara penerangan di desa pengirim. Pola-pola serupa itu perlu di-
kermbangkan karena pamong seperti itu sangat berpengaruh di dalam
masyarakat mereka. -

¢. Pemilihan dan persiapan tempat.

Perlu adanya sebanyak mungkin penelitian yang menyeluruh da-
lam menentukan kecocokan suatudaerah untuk pemukiman serta tanaman
yang dapat tumbuh dan paling menguntungkan di sana. Tempat terse-
but harus mudah dicapai untuk melaccarkan pemasaran produksi, serta
memudahkan perpindahap para pemukim spontan di kemudian haril,
Prasarana yang dianjurkan seperti pengairan, sumur, jalan serta pasar
yang penting artinya bagi pencapaian sasaran pemukiman seharusnya
disiapkan sebelum para migran datang. Hak - hak tanah perlu diteliti
Secara saksama begitu pula bekerja sama dengan para pemilik tanah
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setempat dalam menentukan batas-batasnya. Perlu dipertimbangkan pe.
kerjean dan perdagangan yang mungkin dapat timbul dalam pemukim-
an baru itu, sertz para pemukim diberi kesempatan usaha di bidapg
psaha vang selaras dengan pengembangan daerzh itu, Perumaban perly
diletakkan di lingkungan yang serasi, tidak terlalu javh dari tanah per-
tanian ataupun dari layanan masyarakat., Xesemua inl menuntut suaty
tingkat koordinasi yang tinggi antara departemen-departeimen pemerintah,
seperti yang hanya pernah dicapai pada tahua 1976 selama persiapan
proyek Sitiung. !

d. Petugas Lapangan

Koordinasi antara petugas lapangan dan kantor di tingkat pro-
pinsi maupun pusat perlu ditingkatkan, supaya para migran bisa tiba
pada waktu yang tepat dan mereka mendapat perlakuan yang baik.
Di masa lalu petugas lapangan kurang diperhatikan - gaji mereka ren-
dah, dan seringkali kehilangan kesempaian kenaikan pangkat diban-
dingkan dengan rekan-rekan mereka di kantor-kantor pusat. Sebepar-
nya para petugas lapangan memerlukan insentif guna meningkatkan
dedikasi mereka dalam kondisi yang sulit di proyek-proyek. Gaji dan
kesempatan naik pangkat harvs lebih bailk daripada mereka yang be-
kerja di kota, dan rumah mereka harus lebih baik. Hubungan radio

- yang baik akan sangat memajukan komunikasi antara petugas lapangan
dan petupas di kota, Fasilitas transport perlu diperbaiki agar petugas
cepat dapat menanganj seiiap kesulitan yang tiba-tiba muncul.

Petugas lapangan pun memerlukan latihan khusus gupa menga-
tasi-kondisi pertanian dan sosial di tempat yang baru, Nasehat khusus
sehubungan dengan kebutuban daerahnya perlu diberikan ¢an mereka harus
bisa cepat mengambil keputusan yang tepat dan cepat begitu ada pro-
blem yang timbul. Petugas yang berpengalaman perlu ietap dipakai
untuk masa yang lama pada suatu proyek ftertentu yang keadaannya
sudah sejak lama ditanganinya, Saran-saran mereka perlu diberi prio-
ritas utama dalam mengambil keputusan kebijaksapaan manapun kare-
na sebagai orang setempat mereka lebih mampu menilai dengan tepat
implikasi- implikasi dari keputusan tersebut. Dibuivhken lebih banyak
staf lapangan, sekurang-kurangnya seorang staf pertamian untuk setiap
RW (100 keluarga), sehinpga ia dapat menghadapi dengan cepat dan
saksama masalah -~ masalah yang timbul, dan mengikuti dari dekat
perkembangan pemukim satu persatu. Hal ini akan lebih mungkin ter-
jadi pada pemukiman - pemukiman ° pionir® yang lebih kecil seperti
yang sudah dianjurkan di atas.

T T ORI

! Adanya pembentukan badan koordinasi (BPPDT) pada tingkat pusat dan dacrah
tidak mengurangi ketegangan atsupun memperbaiki koordinasi antara pelbagai de-
partemen yang berkecimpung dalam program transmigrasi.
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¢. Pembinaan

Team penelitian diperlukan untuk memberikan bimbingan dalam
pal pengolahan tanah, seleksi tanaman, pupuk, pestisida, tata air dan
penyediaan bibit yang cocok dengan kondisi tanah dan air setempat.
Untuk melaksanakanaya perlu dilakukan percobaan selama 2- 3 tahun
sebelum para transmigran didatangkan. Sesudah mereka datang pusat
pengembangan dilengkapi dengan personil yang terlatih di bidang tek-
pik pertanian schingga mereka dapat memberikan nasehat dan mengada-
kan percobaan sesewaktu bila diperlukan pengarahan dalam penguasaan
hasil mulai dari masa panen, penasaman kembali dan panen yang ber-
ikutnya. Di Luwu program Bimas telah gagal, dan di Barambai sistim
ijon berkembang karena sistim usaha tami yang kurang efektif seperti

ini.

. Tahun - tahun Pertama

Penyuluhan tentu saja khusus diperlukan pada tahun pertama ke-
tika penerimaan jatah berlangsung dan ketika pertama kali para migran
menghadapi masalah-masalah. Jika mupgkin, kedatangan mereka di-
tempatkan pada masa panenan, saat mereka dapat menyaksikan dan
mengambil bagian dalam keberhasilan para petani yang lain. - Penting
bahwa kondisi-kondisi di daerah proyek pada beberapa bulan pertama
itu dalam keadaan sebaik mungkin. misalnya daerah itu harus bebas
dari banjir dan rumah-rumah diberi jaminan persediasn air minum yang
cukup, Perawatan dan pelayanan kesehatan sebaiknya disediakan dan
dijelaskan kepada para migran. '

Banyak transmigran membentuk kelompok! kerjasama; pada bulan
bulan pertama ini untuk membuka hutan, memagari kebun dan membuat
saluran drainase. Hal-hal ini perlu dikembangkan karena ternyata meru-
pakan perangsang untuk kemajuan pemukim, Gupra memudabkan pe-
kerjaan kelompok ini, pemukim -~ pemukim yang mengolah tanah yang
berdekatan perlu tinggal berdampingan supaya mereka mudah bertemu
setiap malam untuk mendiskusikan masalah-masalah dan untuk meng-
koordinir kegiatan-kegiatan yzng berhubungan dengan usaha pertanian
itu, Kelompok seperti ini sebaikpya tergabung di dalam satu RT, yang
sekali gus merupakan kelompok kontak tami dan kelompok pendengar,
seperti yang terdapat di Barambai. Suatu area) tanah seluas sepuluh
sampai dua puloh hektar dapat dipagari menjadi satu blok, sehingga
menghemat tenaga dan melindungi satu hektar tanah dari setiap ango-
gotanya. Penyemprotan hama, penanaman dan penyianpan kebun dapat
diorganisir dalam sebuah kelompok semacam ini atau sekurang-kurang-
nya secara serentak sehingga mengurangi resiko-risiko pada tanah milik
masing - masing.

Kelompok-kelompok kerjasama yang serupa itu mungkin sekali
gus dapat menangani pemasaran hasil demi kepentingan bersama.

£l



Dengan modal pertama dari suatu sumber luar, misalnya dari Pemerintah,
kelompok kecil petani berjumiah 106 - 15 corang dapal membeli dan me-
nyimpan hasil bumi seria mengolahnya untuk pasar pada waktu harga
naik. Hal itu bisa memberikan latihen dalam pengelolaan kepada para
petani dan memberi mereka suatu keuntungan bersama yang dapat di-
gunakan untuk membeli alat-alat produksi dan lain -Jain. Pengawasan
yang teiap dari petugas lapangun perlu untuk mempertahankan kelom-
pok seperti itu. Kelompok ini skan merupakan suatu perbaikan jika
dibandingkan dengan BUUD/KUD yang besar dan asing untuk para
anggotanya, schingga mereka seringkali kehilargan kepercayaan kepada
pimpinannya karena korupsi.

g. Perkembangan vsaha Tani

Proses seleksi yang terbaik mungkin terjadi pada tahun - tahun
pertama pemukiman. Ada yang melarikan diri dari proyek, ada pula
vang melalaikan usalia tani mereka untuk bekerja di luar, sedapgkan
yang lain mulai menyesuaikan diri dengan kondisi - kondisi pertanian
yang baru. Kelompok terakhir inilah yang perlu diperhatikan depgan
tambahan jatah berupa tanah atau bibit, dan dengan bimbingan lebih
lanjut yang akurat. Pada waktu para transmigran datang sebaiknya
hanya diberikan satu hektar, dengan catatan akan diberi tanah tam-
bahan lagi segera sesudah mereka berhasil mengelola hektar yang per-
tama. Pemberian hektar yang pertama untuk setiap keluarga dapat di-
tempatkan di sekeliling areal pekarangan pada suvatu jalur pertanian
yang mudah dicapai oleh para peiani dan bisa lebih efektif dibebaskan
dari hama. Pemberian jatah yanglebih lanjut diletakkan dibelakang jalur
hektar yang pertama. Mercka yang dapat memperluas usaha taninya bisa
diberi modal untuk membiayai investasi lebih lanjut dalam wusaha tani
mercka dan dapat diberikan bibit tanaman keras, sebuab sepeda untuk
transpor ke bloknya yang kedua, dan ternak atau bahkan sebuah "traktor
tangan’ secara kredit!. Ini bisa menjamin bahwa tanah yang tersedia
diclah oleh mereka yang paling tangkas dalam bertani, sedangkan yang
lain dapat didorong untuk mengembangkan hasrat untuk berusaha, kerajin-
an tangan, berdagang dan periukangan. Demikian pula, toko-toko di dae-
rah pasar disediakan bagi mereka yang terbukti cekatan dalam perda-
gangan. Selanjutnya persediaan tanah maupun kesempatan usaha sebaik-
nya disediakan untuk para migran spontan, yang sama halnya dengan
transmigran harus membuktikan diri bahwa mereka sanggup mengu-
rusnya.

h. Hubungarn Kemasyarakatan

Unit RT yang terdiri dari 10- 15 keluarga seharusnya merupakan
kesatuan etnis yang paling luas, sehingga kelompok-kelompok etnis dan

Iy Para petani di Pinrang (Sulawesi Selatan) menggunakan traktor tangan untuk
mengolah secara ekonomis 6 hektar tanah {blok).



sub-etnis dengan bebas bercampur melampaui batas-batas RT di dalam
RW yang sama. Di Sidoraharjo dan Sukamaju di mana telah terjadi
usaha untuk mencampurkan kelompok - kelompok etnis, orang - orang
gali dan Jawa dengan berhasil ditempatkan sebagai tetangga. Setiap
RT (kelompok etnis) mempunyai wakil pada pertemuoan - pertemuan
RW pada waktu masalah kemasyarakatan di bahas, Pertemuan - per~
temuan ini harus dihadiri oleh petugas lapangan dan di setiap RW
harus disediakan seorang petugas lapangan yang khusus bertanggung
jawab untuk menyampaikan kepada pimpinan masyarakat kesusahan-
kesusahan dan keluhan-keluhan para anggota RW, dan sebaliknya men-
jelaskan rencana proyek kepada masyarakat tersebut.

Apabila masyarakat proyek dibatasi pada dua RW (yaitu 200
keluarga) mereka akan lebik mendekati desa - desa setempat, dan hal
itu akan mendorong para anggotanya untuk berhubungan dengan desa-
desa tetangga dan masyarakat transmigran yang lain. Dalam masya-
rakat kecil serupa itu memungkinkan para petani mudah menjangkau
tanah usaha taninya dan lebih mudah diurus oleh staf transmigrasi.
Kegiatan sosial dan pengaturan masyarakat melalui sapngsi sosial lebih
mungkin berkembang bila semua angpota berhubungan setiap hari.

i. Hubungan decogan Para Pendudnk Asli

Dari dewan pengembangan regional setempat harus banyak di-
ajukan untuk memberi nasehat kepada pemerintah mengenai kebijak-
sanaan daerah dan meneruskan keprihatinan penduduk kepada para
pejabat. Dalam dewan serupa itu harus terdiri dari wakil - wakil baik
dari para penduduk asli maupun pemukim dan dapat merupakan suatu
forum untuk dapat membahas masalah kepeantingan dan keprihatinan
bersama. Persengketaan tanah, mendirikan sekolah, rumah sakit dan
jalan dapat dibahas oleh dewan, sehingga kesalah-pahaman yang tidak
perlu terjadi dapat dihindarkan. Batk petugas Pemerintah Daerah mau-
pun petugas transimigrasi seharusnya menghadiri pertemuan-pertemuan
dewan ini dan mempertanggung-jawabkan masalah-masalah yang me-
nyangkut pengembangan daerah. Hal ini akan merupakan bantuan
yang sangai berarti untuk menetralisir kesan bahwa transmigrasi me-
nampakkan suatu bentuk ekspansi orang Jawa ke pulavu-pulau luar Jawa.

PENUTUP

Bila perapan transmigrasi ditentukan oleh persyaratan-persyaratan
dari suatu rencana pengembangan yang menyeluruh untuk setiap dae-
rah pulau luar Jawa maka pemukiman transmigrasi akan mendukung
pembangunan dan integrasi nasional. Penempatan dan kegiatan ekono-
mi setiap pemukiman perlu ditekankan atas dasar rencana serupa itu
yang ditunjang oleh penelitian pendahuluan yang saksama. Para trans-
migran membutuhkan bimbingan yang akurat sebagai pelopor dari



pengembangan regional. Kwalitas pemukimiah yang kami tekankan ;.
sini. Jika kwaljtas ini dibuktikan walaupun dengan jumlah para pemu-
kim yang sedikit pada permulaannya, daerak dan pembaharvan eko- .
nomi yang dipelopori oleh para transmigran akan menarik sejumlal
migran spontan yang terus meningkat. Orang-orang Indonesia ( terma- .
suk orang Jawa ) tidak segan-segan memanfaatkan kesempatan ekonomi :
dengan pindah antar pulau menempuh jarak yang jauh. !

Tantangan yang dihadapi pemimpin- pemimpin Indonesia iajah
menciptakan kondisi-kondisi ekonomi di pulau-pulau luar Jawa sehing- :
ga menarik perpindahan spontan orang Jawa dan Bali ke sana. Dengan
demikian para transmigran akan menjadi pelopor baik untuk pengem- .
bangan daerah yang berhasil maupun untuk perataan pendudok nasicnal,

1 Lihat Arndt dan Sundrum (1977 : 80)



Tgbel 1. : Umur waktu berangkat ke daerah baru (%)

Propinsi

TOTAL
jawa Jawa Yogya- Jawa
Jakarta Barat Tengah karta Timur Bali
15 — 28 14,3 26,0 235 40,0 19,9 37,5 25,4
30 ~ 39 57,1 26,0 42,3 42,5 42,2 36,8 41,1
40 — 49 28,6 46,0 26,7 16,3 29,5 17,4 27,4
5p + — 2,0 71,5 1,2 8,5 8,3 6,1
TOTAL 100, 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
N 7 50 281 80 417 144 979

Tabel 2.: Luas tanah milik dan tanah garapan di daerah asal (%)

L“ﬁ{gm’h Tanah milik Tanah garapan
000 ’ 610 299
0,01 - 020 7.2 8,1
0,21 — 0,40 12,1 , 217
041 — 0,60 7,1 16,6
0,61 — 0,80 29 6,4
0,81 — 1,00 37 7,6
1,01 + 6,0 9.7
TOTAL 1000 1000
N 979 979

X (Ha) 020 0,38




Tabel 3.:

Pemilikan sawah di daerah asal berdasarkan propinsi (%)

Luas

Propinst

TOTAL

N
000 100,0 56,0 55,5 52,5 60,7 80,5 61,0
001020 00 12,0 6,4 11,3 7,2 4,2 7,2
021-040 0,0 10,0 16,4 6,2 12,2 4,8 7,1
0,41-0,60 00 4,0 8,9 8,7 7,9 2,1 71
061-0,80 0,0 6,0 3,2 75 2,2 14 2,9
081--1,00 0,0 4,0 32 5,0 1,8 2,1 3,7
1,01 + 0,0 8,0 6,4 8,8 6,0 4,9 6,0
TOTAL 1000  100,0  100,0 100,0  100,0 106,0  100,0
N 7 50 281 80 417 144 979
X 0,00 0,21 0,22 0,26 0,20 0,11 0,20

Tabel 4.; Produksi pertanian di daerah asal (dalam ekwivalen beras)

Berdasarkan propinsi (%)

Propinsi

Produksi TQTAL
Jawa Jawa Yogya- Jawa f

(100 kg)  Jakarta Barat Tengah karta Timur Bali

Tidak g5 5 240 274 26,6 350 22,2 30,1
bertani

01 — 02 0,0 2,0 6,4 7,6 4,8 6,3 5,5

03 - 07 0,0 28,0 32,7 37,9 29,5 29,9 30,9

08 — 12 14,3 18,0 i2,8 89 10,8 12,5 11,9

i3 + 0,0 28,0 20,6 19,0 19,9 29,2 21,7

TOTAL 100,0 100,0 99,9 100,0 100,0 100,1 100,%
N 7 50 281 79 417 144 977

Tak ada . _ _ 1 1 _ 2

jawaban




Tabel 5.; Pekerjaan di daerah asal selama I tahun sebelum berangkat
transmigrasi berdasarkan propinsi (%)

Macam pe- Proplnsl TOTAL

: Jawa Jawa Yogya- Jawa

kerj2an Jakarta gt Tengah karta Tlmur Ball

Pamong desaf

pegawai/guru 0,0 4,0 2,5 2,5 4,1 23 33

Pedagang 57,1 38,0 19,6 15,2 18,0 4,9 17,6

Tukang 14,3 10,0 9,6 20,3 15,8 7,6 12,9

Petani 0,0 52,0 68,0 65,8 59,2 82,6 64,9

Buruh 42,9 8,0 11,7 10,1 12,2 194 13,0

Buruh tani 0,0 24,0 25,6 19,0 27,8 26,4 25,8
N 7 50 281 79 417 144 978

Tak ada ja- _ _ _ 1 _ _ 1

waban

" Jumlah metebihi 100% karena ada yang menjawab lebih darl 1 kali.

Tabel 6. Sumber informasi mengenai transmigrasi (%)

% dari R yang pernah

Sumber Pernah dengar informasi mendengar darl masing-

o . - masing sumber yang
informasj darl sumber ini menganggap sumber
tersebut  paling menge-
sankan
Rapat desa/Pamong desa dan
Pejabat 91,5 78,0
Tetangga/Keluarga 34,5 36,7
Kawan/Keluarga di proyek 30.0
transmigrasi b 323
Transmigran yang kembali 14,7
Radio 18,8 20,6
Film 11,8 224
Televisi 1,5 13,3
Bahan bacaan/Kesenian 4,6 6,7

N 979




Tubel 7.: Keinginan terhadap daerah transmigrasi tertentu
berdasarkan propinsi asal (%)

Propinsi

Daerah TOTAL
a .
= X Jawa Jawa Yogya- Jawa .

pilihan Jakarta Barat Tengah karta Timu B2H
Memilih daerah g5 4 200 29,0 152 2571 47,9 288
mni
i\:‘icnm“ih daerah 28,6 52,0 44,1 48,7 41,9 15,3 39,5
'If_lidai]k ada pi- 1,4 28,0 269 367 33,0 36,8 31,7
1
TOTAL 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

N 7 50 280 79 415 144 975
Tak ada jawaban - - 1 1 5 — 4
Tubel §.: Kesan pertama transmigran pada waktu datang

di daerah transmigrasi (%)
Kenyataan dibanding de- :
Mempu- ngan gambaran tersebut TOTAL
Aspek — aspek nyai
gambaran L_ebih Lebih
baik buruk Sama % N

Tanah 50,5 54 40,9 53,6 99,9 494
Pengairan 23,1 3,2 54,3 42,5 106,0 226
Rumah 39,5 3,2 33,6 63,2 100,0 387
Penduduk asli 9,1 2,2 20,9 76,8 99,9 88
Kescmpatan kerja 18,5 3,2 14,0 82,0 100,1 181
Komunikasi 12,9 2,2 20,0 77,8 100,0 126




Tabel 9. Luas tanah garapan tahun 1976 dan 1975 (%)

Luas tanah Barambai Tambarangan Luwu
:l':)m" 1976 1975 1976 1975 1976 1975
0,00 ~ 0,50 5,2 4,1 29,8 26,1 1,0 0,2
051t~ 1,00 147 18,5 42,2 54,0 51,5 50,0
1,01 — 1,50 19,3 25,5 18,5 13,3 37,7 40,0
1,51 — 2,00 35,6 38,0 5,7 5,7 7.2 8,0
2,01 — 2,50 11,4 7,3 3,3 0,5 1,2 1,0
2,51 — 3,00 5,7 2,2 ;0 0,0 1,0 0,5
3,01 + 8,1 43 0,5 0,5 0,2 0,2
TOTAL 100,0 99,9 100,0  100,3 99,8 99,9
N 368 368 211 211 400 400
X 1,65 149 0,82 1,05 1,06
Tabel 10.: Nilai output usaha tani tahun 1975 (%)
Perkirzan nllai _total
:‘:ﬁﬂn".lﬂgh;snm Barambai Tambarangan Luwu
{ Rp. )
Tidak ada panen — 0,5 1,7
1 — 20.000 15,0 445 48,2
20.001 — 40,000 24,7 26,5 21,2
40,001 — 60.000 16,8 - 13,7 13,0
60.001 — 80,000 9,9 6,2 7,0
80.001 — 100.000 10,3 24 2,5
100.001 — 200.000 18,5 ‘4,7 5,2
200.001 + 4,1 14 1,0
TOTAL 100,1 999 99,8
N 368 211 400
Rata-rata Rp. 66.650,— Rp. 32.340,— Rp. 32.700,—
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Tybel 12,: Hasil usaha tani dan kelompok transmigran
berdasarkan pekerjaan (%)

Kelompok pekerjaan

Pendapatan

usaha tani Petani Pengusaha Buruh TOTAL
(RpJ_ooo) Umum Menggesek
B T L 8 T L B T L B T L B T L
p-20 13 10 23 - 17
40 44 53 - 50
38 52 66 59 51 .
21— 40 21 10 29 - 24
19 33 29 ~ 24
22 22 16 21 21
4a1-60 17 30 15 - 17
19 22 10 ~ 13
18 8 10 10 13
61 ~ 80 11 0 i0 - 10
7 0 4 - 5
7 ic 5 4 7
Lebih dari 38 50 20 - . 32
81 15 0 3 - 7
i4 6 2 6 8
TOTAL 100 100 90 10099 98 99 98 99 — — 100 100 99 100
N 224 HBI57 10 9 77 134 14 98 0 © 168 368' 2l 400

CATATAN : B = Barambai T = Tambarangan L = Luwu

A1



Tabel 13.: Pemilikan ternak dan barang-barang berharga dari
kelompok transmigran berdasarkan pekerjaan (%)

Kelompok pekerfaan

Harta yang
dimliki Petani Pengusaha Buruh TOTAL
Umum Menggesek
B T L B T L B T L B T L B T L
BARANG -
BARANG
BERHARGA
Lampu
pompa 19 50 11 17
11 33 5 — 9
7 22 4 10 10
Sepeda 4 10 1 3
11" 56 12 - 14
20 48 4 20 22
Radio 26 50 25 26
15 56 9 - 11
16 22 9 16 16
Jam ta- 34 70 24 31
ngan
i0 44 8 - 10
13 30 9 16 16
BINATANG
PIARAAN
Kerbauf
Sapi 4 0 1 3
2 13 2 — 2
32 40 22 35 32
Pomba/
kambing/ 5 10 1 .4
babi 0 0 0 _ 0
13 13 10 12 12
Unggas 71 90 48 63
85 88 71 - 78
38 44 30 33 37
N 224 88 157 10 B8 77 134 115 98 — 68 368 21l 400
CATATAN : B = Barambai T = Tambarangan L = Luwu



Tubel 14.: Komunikasi dengan daerah asal (%)

Cara-cara berkomunikasi Barambai Tambarangan Luwu TOTAL

Kirim surat tahun yang lalu 41,8 38,4 50,6 44,6

“Kirim surat 2 kali atau lebih,

hyn yang lalu 21,7 12,3 29,5 22,5

Zse;Inah kirim uang ke daerah 16,6 0,5 3,0 7,6

2;’?3“ mengunjungi daerah 8,1 1,4 6,8 6,1

Pernah menerima kunjungan

dari daerah asal 7,6 6.2 2,0 5,0

Pernah mengundang kawan/

sanak keluarga ke daerah 18,5 6,6 10,8 12,8

proyek

Pernah menganjurkan orang ‘ 6.8 0.0 57 49

Jain untuk bertransmigrasi ! ! ' ’
N 368 211 400 979

42



BIBLIOGRAPHY

Amral Sjamsu, M,

1960 Dari kolonisasi ke transmigrasi. Jakarta, Djambatan.
Arndt, H.W. and R.M. Sundrum
1977 "Transmigration : land settlement or regional development”,

Bulletin of Indonesian Economic Studies, Vol., X1II, no. 3,
November, pp. 72 --90,

Beddoes, G.
1976 Report on transmigration budgetary and accounting proce-
dures.
Jakarta, Directorate-General of Transmigration, Minis-
try of Manpower, Transmigration and Cooperatives.
Burger, E.JL.

1927 Landverhuizing bij de inheemse bevolking van Nederlandsch-
Indie als koloniaal - economisch verschijnsel. Den Helder.

Davis, Gloria

1976 Parigi : a social history of the Balinese movement to
Central Sulawesi, 1907 - I974. Ph, D. dissertation, Stan-
ford University. { Colorado, California).

Djoko Santoso dan Ali Wardhana

1957 “"Some aspects of spontaneous transmigration in Indo-
nesia.” Ekonomi dan Keuangan Indonesia, 10 ( 6), Juni,
pp. 415 - 430.
Geertz, Clifford
1968 Agricultural involution ; the process of ecological change

in Indonesia. Berkeley, University of California Press,
Hameed, N.D. Abdul |

1972 Transmigration economy of Wr.'iy dbung. Jakarta, Dir-Gen,
Transmigration. Working ducoment of UNDP/FAO.
1976 Pelita I settlement in Sulawesi Tenggara ;: a report on the

problems and prospects of development of areas settled
during the first five - year development plan period in the
S - E Sulawesi province of Indonesia. Jakarta, Dir - Gen.
Transmigration.

Hardjono, J.M.

1977 Transmigration in Indonesia. Kuala Lumpur, Oxford Uni-
versity Press.

44



Hasan Mabgurai

1977 Evaluasi pengembangan transmigrasi di Sulawesi Selatan :
suatu studi tentang integrasi iransmigrasi dengan penduduk
asii di daerah transmigrasi Luwu, Sulawesi Selatan. Singa-
pore, IDRC.

Hattﬂl M'
1950 Beberapa fasal ekonomi. Bagian 1. Jakarta,

Indonesia. Departemen Penerangan.

1974 Rencana Pembangunan Lima Tahun kedua 1974{1975-1978/
1979.
Jakarta, Departemen Penerangan.

Indonesia. Direktorat Jenderal Transmigrasi,
1974 Buku petunjuk pelaksanaan transmigrasi. Jakarta.

1972 Laporan tahunan Direktorat Djenderal Transmigrasi tahun
ke = 3, Pelita I 19711972, Djakarta.

Jones, G.
(forth- “Recent development and the transmigration programs.”
coming R.J. Prior (ed.) : Migration and development in South
East Asia : a demographic perspective,

Kalimantan Selatan. Direktorat Jenderal Transmigrasi.

1976 Laporan perkembangan proyek transmigrasi NPS Tamba-
rangan dan Hatungun, Kab, Tapin Prop. Kal. Sel. tahun
1973/1974-1975[1976.

Banjarmasin.
Kampto Utomo

1975 Masyarakat transmigran spontan di Wai Sekampung (Lam-
pung). Yogyakarta, Gadjah Mada University Press.

Keyfitz N., and Widjojo Nitisastro

1964 Soal penduduk dan pembangunan Indonesia. Jakarta, Pem-
bangunan.

Koentjaraningrat, ed.
1974 Villages in Indonesia. Ithaca, Cornell University Press.
Mantra, Ida Bagus

1976 Mobilitas penduduk dukuh Kadirojo (Sleman ) dan dukuh
Piring ( Bantul). Seminar paper. Yogyakarta, Lembaga
Kependudukan Universitas Gadjah Mada, 15 April.
Mimeograph. ' '

F N



Mayling Oey & Hananto Sigit

1977 Migration, economic development and population growth i
a case study of transmigrants in Lampung, Indonesia,
Jakarta, Lembaga Penyelidikan Fkonomidan Masyarakat,
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

McNicoll, G.

1968 " Internal migration in Indonesia : descriptive notes,™
Indonesia. No. 5, April.

Pelzer, K.J.

1948 Pioneer seitlement in the Asiatic Tropics - studies in land
utilization and agricultural colonization in Southeastern Asia.
New York, American Geographical Society.

Penny, D.H.

1966 *The economics of peasant agriculiure: the Indonesian cace”.
Bulletin of Indonesian Economic Studies, No. 5, October.

Penny, D.H. and Masri Singarimbun

1973
Population and poverty in rural Java : some economic
arithmetic from Sriharjo. Ithaca, New York, Department
of Agricultural Economics, Cornell University.
Soebiantoro
1971 Transmigration and the prospects it offers for prosperity and

security. Jakarta, Dir - Gen. Trasmigration.

Soeratman, Masri Singarimbup, Patrick Guinaess
19717 The social and economic conditions of transmigrants in
South Sulawesi and South Kalimantan. Yogyakarta, Popu-
lation Institute Gadjah Mada University. Working paper
No. 9. '

Soeratman and Patrick Guinness

1977 "The changing focus of transmigration.” Bulletin of Indone-
sian Economic Studies, Vol, XII1, No 2, July.

1976 Transmigration in South Kalimantan and South Sulawesi,
Yogyakarta, Population Institute Gadjah Mada University,
Working paper No. I.

Sri - Edi Swasono

1969 The land beyond transmigration and development in Indonesia.
Ph.D. dissertation, University of Pittsburgh.



Sri Soetijoadi, KN.J.

1970 Laporan survey checking transmigrasi crash program Bone -~
Bone -~ Luwu Sulawesi Selatan. Djakarta Direktorat Pene-
litian dan Persiapan, Direktorat Jenderal Transmigrasi,

Syphadak, Dalijo, Han Redmana

1977 Transmigran dan masalah sosial-ekonomi yang dihadapinya :
sebuah case study di Kalfimantan Barat. Jakarta, Pusat
Penelitian Penduduk, LEKNAS - LIPI.

Subarso, Suhadak and Dalijo

1976 Transmigran dan latar belakangnya. Jakarta, Pusat Pene-
litian Penduduk, LEKNAS - LIPL.

Sundrum, R.M.

1976 "Inter- provincail migration.” Bulletin of Indonesian Econo-
mic Studies, Vol, X11, No. 1, March.

Wertheim W.F.

1959 "Sociological aspects of inter-island migration in Indonesia.”
Population Studies, Vol. XII, No. 3, March.



